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Abstrak
 

Bencana banjir di DKI Jakarta selalu berulang setiap tahunnya dan puncaknya yaitu banjir yang terjadi pada

tahun 2007 yang merupakan bencana banjir terparah yang pernah terjadi di DKI Jakarta. Penanggulangan

bencana banjir merupakan hal yang dirasa penting untuk dilakukan dengan efisien dan efektif, mengingat

seringnya kejadian bencana banjir yang terjadi di DKI Jakarta. Manajemen penanggulangan bencana banjir

baik sistem, prosedur, dan sumber daya harus siap untuk memberikan bantuan dan penanganan yang efektif

dan segera. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan penelitian mengenai gambaran manajemen

penanggulangan bencana banjir di DKI Jakarta tahun 2007 oleh Subdinkes Gawat Darurat dan Bencana

Dinas Kesehatan Provinsi DKI Jakarta.

 

Komponen-komponen sistem yang menjadi kerangka konsep dari penelitian ini adalah Input, Process,

Output. Input terdiri dari SDM, dana, sarana, dan metode. Process terdiri dari pemberian dukungan

kesehatan dan ketaatan terhadap prosedur. Sedangkan yang menjadi Output adalah jumlah dukungan

kesehatan yang tersalurkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara mendalam dan FGD ,sedangkan

pengumpulan data sekunder diperoleh dari telaah dokumen yang terdapat di Subdinkes Gawat Darurat dan

Bencana dan Subdin Pemasaran Sosial dan Informasi Kesehatan. Informan penelitian ini adalah Kepala

Seksi Penyiapan, Kepala Seksi Siaga Kesehatan, Kepala Seksi Komunikasi, 3 orang pegawai Subdinkes

Gawat Darurat dan Bencana, 2 orang Ketua RT yang wilayah kerjanya terkena bencana banjir dan 12 orang

warga yang bertempat tinggal di daerah yang terkena bencana banjir pada tahun 2007.

 

Dari hasil penelitian pada komponen input diperoleh informasi bahwa: jumlah pegawai di Subdinkes Gawat

Darurat dan Bencana masih mengalami kekurangan, adanya ketidaksesuaian pendidikan formal pegawai

dengan Tupoksi, tidak adanya pelatihan yang terfokus pada penanggulangan bencana banjir, semangat dan

motivasi kerja para pegawai sudah cukup tinggi, kesadaran para pegawai akan tanggung jawab dalam

melaksanakan tugas menjadikan suatu motivasi dalam bekerja, sering terjadi keterlambatan pengucuran

dana yang menyebabkan terhambatnya kegiatan penanggulangan bencana banjir, sarana untuk

penanggulangan bencana banjir bersumber dari APBD dan APBN, sarana untuk penanggulangan bencana

banjir tahun 2007 belum mencukupi kebutuhan, kondisi sarana yang dimiliki Dinas Kesehatan Provinsi DKI

Jakarta 75% dalam kondisi baik, dan sudah tersedianya buku pedoman penanggulangan banjir bidang

kesehatan yang dapat digunakan sebagai bahan acuan.

 

Pada penelitian pada komponen process diperoleh informasi bahwa: tenaga kesehatan yang terlibat dalam

penanggulangan bencana banjir sudah sesuai dengan kebutuhan, namun dari segi kesiapsiagaan petugas

masih kurang, dukungan kesehatan berupa pelayanan kesehatan dan obat-obatan tidak tersalurkan ke seluruh

https://lib.ui.ac.id/detail?id=123376&lokasi=lokal


korban bencana banjir, hambatan yang paling sering terjadi dalam pemberian dukungan kesehatan adalah

hambatan transportasi karena belum tersedianya sarana transportasi yang dapat menembus ke daerah yang

terkena bencana banjir, pengawasan terhadap kegiatan penanggulangan bencana banjir selalu dilakukan,

pengawasan dilakukan terhadap seluruh tahap penanggulangan bencana, ketaatan petugas akan prosedur

penanggulangan bencana banjir sudah cukup baik Sedangkan pada komponen Output diperoleh informasi

mengenai jumlah dukungan kesehatan yang tersalurkan, yang terdiri dari bantuan tenaga kesehatan medis

dan paramedis, bantuan logistik obat, bantuan MP-ASI bubur dan biskuit, bantuan logistik non alat

kesehatan, serta Pos Kesehatan.


